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ABSTRAK

Daun matoa (Pometia pinnata) mengandung flavonoid, saponin, dan tanin yang
berperan dalam penyembuhan luka. Senyawa tersebut memiliki aktivitas
antioksidan, antiinflamasi, antiseptik dan merangsang regenerasi sel kulit sehingga
mempercepat penyembuhan luka bakar. Luka bakar derajat 11 ditandai kerusakan
epidermis dan sebagian dermis disertai nyeri serta lepuh. Penelitian ini bertujuan
menganalisis efektivitas salep ekstrak daun matoa terhadap penyembuhan luka
bakar derajat Il pada mencit (Mus musculus). Ekstraksi daun matoa dilakukan
dengan maserasi menggunakan etanol 70%. Ekstrak diskrining fitokimia secara
kualitatif dan diformulasikan menjadi salep FO (basis), F1 (5% b/b), F2 (7,5% b/b),
dan F3 (10% b/b). Evaluasi meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar,
daya lekat, dan viskositas. FO berbentuk semi padat, berwarna putih, dan berbau
khas basis, sedangkan F1-F3 berbentuk semi padat, berwarna cokelat muda hingga
cokelat tua, dan berbau khas ekstrak. Seluruh formula homogen. Nilai viskositas
9.087+977-13.697+468 cPs, daya sebar 5,07+0,08-5,25+0,05 cm, daya lekat
9,3310,44-13,24+0,84 detik, serta pH 4,62+0,02-5,96+0,08. Analisis statistik
menunjukkan viskositas (p<0,001), daya sebar (p=0,015), daya lekat (p<0,001), dan
pH (p<0,001) berbeda signifikan. Persentase kesembuhan hari ke-14 mencapai 96%
pada FO dan 100% pada F1, F2, F3, serta kontrol positif (p=0,406). Konsentrasi
10% b/b paling optimal mempercepat penyembuhan luka bakar.

Kata Kunci: Daun Matoa, Pometia Pinnata, Kesembuhan Luka, Luka Bakar
Derajat 11, Salep

ABSTRACT
Effectiveness of Matoa (Pometia pinnata) Leaf Extract Ointment on Second-
Degree Burn Healing in Mice (Mus musculus)
Matoa (Pometia pinnata) leaves contain flavonoids, saponins, and tannins with
antioxidant, anti-inflammatory, antiseptic, and skin regenerative activities that
promote burn wound healing. This study aimed to evaluate the effectiveness of
Pometia pinnata leaf extract ointment in healing second-degree burns in mice (Mus
musculus). The leaves were extracted by maceration using 70% ethanol. The extract
was qualitatively screened for phytochemicals and formulated into ointments: FO
(ointment base), F1 (5% w/w), F2 (7.5% w/w), and F3 (10% w/w). Organoleptic
properties, homogeneity, pH, spreadability, adhesiveness, and viscosity were
evaluated. FO was a white semi-solid ointment with the characteristic odor of the
base, whereas F1-F3 were light- to dark-brown semi-solid ointments with the
characteristic odor of the extract. All formulations were homogeneous. Viscosity
ranged from 9,087+977 to 13,697+468 cPs, spreadability from 5.07+£0.08 to
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5.25£0.05 cm, adhesiveness from 9.33+0.44 to 13.24+0.84 s, and pH from
4.62+0.02 to 5.96+0.08. Significant differences were observed in viscosity
(p<0.001), spreadability (p=0.015), adhesiveness (p<0.001), and pH (p<0.001).
On day 14, wound healing reached 96% in FO and 100% in F1-F3 and the positive
control (p=0.406). The 10% w/w Pometia pinnata leaf extract ointment was the
most effective formulation for accelerating second-degree burn wound healing.

Keyword: Matoa Leaves, Pometia Pinnata, Wound Healing, Second Degree Burns,
Ointment

PENDAHULUAN

Luka bakar ialah masalah kesehatan yang dapat menyebabkan kerusakan
serius pada jaringan kulit. World Health Organization mencatat bahwa angka
kematian akibat luka bakar mencapai sekitar 195.000 kasus pertahun (Bahlia &
Rizaldy, 2025). Di Indonesia, kasus luka bakar juga tergolong tinggi, dengan
sebagian besar termasuk luka bakar derajat 11 yang ditandai oleh kerusakan pada
lapisan kulit bagian luar dan sebagian lapisan dalam, disertai nyeri dan
terbentuknya lepuhan (Saputro, 2022). Kondisi ini memerlukan penanganan yang
tepat karena berisiko menyebabkan infeksi serta memperlambat proses
penyembuhan.

Penanganan luka bakar umumnya dilakukan dengan terapi topikal
menggunakan antiseptik untuk mengurangi risiko infeksi dan mendukung proses
kesembuhan. Pemberian antiseptik yang berlebihan dapat merusak sel-sel baru dan
menghambat regenerasi jaringan. Hal ini mendorong meningkatnya pengembangan
terapi alternatif serta efektif. Penggunaan bahan alam sebagai pengobatan
tradisional, dianggap mempunyai efek samping yang rendah serta lebih terjangkau
(Sartika et al., 2024). Tanaman yang berpotensi untuk mempercepat proses
kesembuhan luka bakar adalah daun matoa (Sartika et al., 2024).

Daun matoa (Pometia pinnata) memiliki zat aktif meliputi flavonoid, tanin,
serta saponin yang mendukung proses kesembuhan luka. Flavonoid berperan
sebagai antioksidan, antiseptik serta antiinflamasi, tanin membantu penutupan luka
dan menghentikan pendarahan, sedangkan saponin berperan dalam regenerasi sel
epitel baru (Hertian et al., 2021; Sompah et al., 2023; Suhaila et al., 2024).
Kandungan tersebut menunjukkan potensi daun matoa dalam mempercepat
kesembuhan luka bakar. Penelitian lain juga menunjukkan ekstrak daun matoa
memiliki aktivitas farmakologis, seperti efek analgesik dan kemampuan
mempercepat penyembuhan luka sayat dalam bentuk sediaan gel (Hanifa, 2023).
Pemanfaatan ekstrak daun matoa sebagai sediaan salep untuk penyembuhan luka
bakar derajat Il masih belum banyak dilaporkan. Hingga saat ini belum ditemukan
penelitian yang secara khusus mengkaji formulasi salep ekstrak daun matoa
maupun efektivitasnya terhadap penyembuhan luka bakar derajat 1l. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi farmakologis daun matoa dan
pengembangannya sebagai sediaan topikal.

Sediaan topikal yang banyak digunakan dalam penanganan luka bakar
adalah salep. Salep adalah sediaan semisolid yang diaplikasikan langsung pada kulit
atau membran mukosa (Usman et al., 2024). Sediaan ini memberikan efek lokal
karena kontak langsung dengan jaringan kulit, sehingga dapat membantu
mengurangi rasa nyeri serta meningkatkan kenyamanan penggunaan (Aihena et al.,
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2023). Salep juga mampu membentuk lapisan pelindung pada permukaan luka yang
dapat mengurangi paparan udara luar dan mencegah kontaminasi, sehingga
mendukung proses penyembuhan (Usman et al., 2024). Basis salep yang
digunakan, yaitu basis hidrokarbon, memiliki kemampuan melekat pada kulit, serta
memberikan perlindungan pada area luka, namun tetap mudah dibersihkan (Ohee
etal., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan salep ekstrak daun matoa
dengan variasi konsentrasi 5% b/b, 7,5% b/b, dan 10% b/b serta mengevaluasi
efektivitasnya terhadap penyembuhan luka bakar derajat Il pada mencit (Mus
musculus). Sediaan salep dipilih karena mampu memberikan efek lokal, melindungi
luka, dan meningkatkan kenyamanan penggunaan (Usman et al., 2024). Hasil
penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan formulasi topikal berbahan alam
yang aman dan efektif dalam mempercepat penyembuhan luka bakar.

METODE
Alat dan Bahan

Alat yang dipakai pada penelitian ini, meliputi timbangan analitik Ohaus,
batang pengaduk, beaker glass Iwaki, cawan porselen, sendok tanduk, sendok
porselen, moisture balance Ohaus, toples kaca, kain hitam, mortir, stamper, gelas
ukur Pyrex, uang koin, rotary evaporator Heidolph, pH meter Apera, viskometer
Brookfield DVE, alat uji daya sebar, alat uji daya lekat, termometer, pinset, pot
salep, kompor listrik Maspion, spuit 1 cc Onemed, jangka sorong Grip-On, spuit 1
cc Onemed, timbangan mencit, pisau cukur, cotton swab steril Onemed, dan kain
fanel.

Penelitian ini bahan yang dipakai, meliputi ekstrak etanol daun matoa, cera
alba (farmasetik), benzil alkohol (farmasetik), vaselin album (farmasetik), etanol
70% (teknis), aquadest (farmasetik), Povidone lodine®, plester micropore, alcohol
swab, castran (intraperitonial) dan mencit (Mus musculus).

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Matoa

Daun matoa (Pometia pinnata) segar sebanyak 3.000gram dikeringkan
dengan diangin-anginkan di bawah sinar matahari, hingga diperoleh simplisia
dengan berat 1.200 gram. Simplisia tersebut kemudian dihaluskan menggunakan
blender hingga menjadi 700 gram serbuk halus. Serbuk simplisia selanjutnya
diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 70%. Proses maserasi
dilakukan dengan perbandingan serbuk dan pelarut 1:7,5 selama 72 jam serta
disertai pengadukan secara berkala. Setelah penyaringan, residu diekstraksi
kembali menggunakan pelarut dengan perbandingan 1:2,5 selama 48 jam. Filtrat
dari kedua tahap ekstraksi digabungkan, kemudian diuapkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 50°C. Pemekatan ekstrak dilanjutkan menggunakan water
bath pada suhu yang sama hingga diperoleh ekstrak kental. (Mollie, 2023; Thomas
et al.,2025).

Skrining Fitokimia
Uji Tanin

Sebanyak 1 ml ekstrak daun matoa dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian ditambahkan 2 tetes larutan FeCls 1%. Terbentuknya warna hijau
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kehitaman menunjukkan adanya senyawa tanin dalam ekstrak (Damayanti et al.,
2023).
Uji Flavonoid

Ekstrak daun matoa sebanyak 0,5 g dilarutkan dalam 5 ml etanol, kemudian
ditambahkan 2 ml etanol, 0,1 g serbuk magnesium, dan 10 tetes asam klorida.
Perubahan warna larutan menjadi merah atau jingga mengindikasikan adanya
senyawa flavonoid (Rahmawati et al., 2024).
Uji Alkaloid

Sebanyak 1 ml ekstrak daun matoa ditambahkan 3 tetes pereaksi Mayer.
Terbentuknya endapan putih menunjukkan adanya senyawa alkaloid. Pengujian
juga dilakukan menggunakan pereaksi Dragendorff dan Wagner. Reaksi positif
pada pereaksi Dragendorff ditandai dengan terbentuknya endapan jingga,
sedangkan pada pereaksi Wagner ditandai dengan endapan cokelat (Dewi et al.,
2025).
Uji Saponin

Pengujian dilakukan dengan menbahkan 1 ml ekstrak daun matoa
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 5 ml aquades panas
yang telah dididihkan selama 2—-3 menit. Campuran dikocok kuat selama kurang
lebih 1 menit. Terbentuknya buih yang stabil dan tidak segera hilang menunjukkan
adanya senyawa saponin dalam ekstrak (Wahid et al., 2024).

Pembuatan Sediaan

Pembuatan salep diawali dengan penyiapan alat dan bahan. Cera alba dan
vaselin album ditimbang sesuai formula, lalu dilebur dalam cawan porselen
menggunakan water bath pada suhu sekitar 70°C hingga mencair. Campuran yang
telah meleleh dipindahkan ke dalam mortir serta diaduk hingga homogen. Benzyl
alcohol ditambahkan ke dalam campuran dan diaduk hingga merata. Ekstrak kental
daun matoa ditambahkan sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai homogen.
Sediaan salep dimasukkan dalam wadah pot salep (Aihena et al., 2023; Mudhofar
etal., 2023).

Tabel 1. Formulasi Sediaan Salep Ekstrak Daun Matoa (Aihena et al., 2023)

Bahan Fungsi Formulasi (%b/b)

K (+) FO F1 F2 F3

Povidone Iodine Kontrol 10 - - - -
positif

Ekstrak daun Zat aktif - - 5 7,5 10
matoa
Cera alba Pemadat - 5 5 5 5
Benzil alkohol Pengawet - 0,1 0,1 0,1 0,1
Vaselin album Basis - Ad Ad Ad Ad

100 100 100 100

Evaluasi Mutu Fisik Sediaan
Uji Organoleptis

Penilaian dilakukan melalui pengamatan secara visual dengan panca indera
guna mengamati bentuk, warna, serta bau dari sediaan salep (Rusmin, 2025).
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Uji Homogenitas

Sediaan salep dioleskan pada kaca objek, lalu diamati adanya gumpalan atau
butiran. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali replikasi. Sediaan dinyatakan
homogen apabila tidak ditemukan partikel kasar (Rusmin, 2025).
Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan memakai viskometer Brookfield dengan spindel 64
pada kecepatan 30 rpm dalam waktu 1 menit. Sampel salep dimasukkan ke dalam
beaker glass sebanyak 100 g. Uji dilakukan tiga kali pengulangan. Nilai viskositas
dibandingkan dengan standar sediaan topikal, yaitu 2000-50000 cPs (Setyaningsih
etal., 2022).
Uji Daya Sebar

Sebanyak 0,5 g salep diletakkan di atas kaca alat uji, lalu ditutup dengan
kaca penutup. Beban diberikan secara bertahap hingga 250 g dan didiamkan selama
1 menit. Tahap ini dilakukan sebanyak tiga kali replikasi guna memperoleh hasil
yang konsisten. Diameter penyebaran diukur, dengan kriteria baik dengan rentang
5-7 cm (Kawarnidi et al., 2022).

Uji Daya Lekat

Sebanyak 0,25 g salep ditempatkan pada kaca objek, kemudian diberi beban
serta didiamkan selama 5 menit. Proses ini dilakuka tiga kali pengulangan. Kaca
objek ditarik dan waktu lekat diukur. Sediaan dinyatakan baik apabila waktu lekat
> 1 detik (Enjelina et al., 2024).
Uji pH

Sebanyak 0,5 g salep dilarutkan dengan aquadest, lalu diukur menggunakan
pH meter. Pengujian dilaksanakan tiga kali percobaan. Nilai pH dikatakan baik
berada pada rentang 4,5-6,5 (Kawarnidi et al., 2022).

Pengujian Efektivitas Salep terhadap Luka Bakar

Penelitian terkait efektivitas penyembuhan luka bakar telah memperoleh
persetujuan  ethical clearance  (EC) dengan nomor  registrasi
41/KEP/EC/UNW/2026. Mencit (Mus musculus) mempunyai berat badan 30—40 g
serta berusia 8-21 minggu dipakai dalam penelitian ini. Hewan uji diadaptasikan
selama satu minggu (Nisa et al., 2022). Sebanyak 25 ekor mencit dikelompokkan
menjadi lima kelompok perlakuan, masing-masing terdiri dari 5 ekor, yaitu kontrol
positif (K+), basis tanpa ekstrak (F0), serta kelompok perlakuan F1 (5%), F2
(7,5%), dan F3 (10%) (Sartika et al., 2024). Pembagian hewan uji didasarkan pada
perhitungan kebutuhan sampel menggunakan Rumus Faderer (Sartika et al., 2024).

(t-1) (n-1)>15
(5-1) (n-1)>15
4(n-1)>15
4n-4>15
4n>19

n=19

n= 5,},75 dibulatkan menjadi 5
keterangan:

t = jJumlah kelompok

n = jumlah hewan per kelompok
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Mencit dianestesi menggunakan castran dengan dosis 2 mg/kgBB secara
intraperitoneal. Area punggung dibersihkan menggunakan alkohol 70%, kemudian
bulu dicukur pada area seluas 3 x 3 cm dan disterilkan. Luka bakar dibuat dengan
menempelkan logam berdiameter 1 cm yang dipanaskan pada suhu 100°C selama
20 detik pada bagian punggung mencit.

Sediaan salep diberikan secara topikal satu kali sehari sebanyak 0,1 g
menggunakan cotton swab steril. Luka ditutup menggunakan plester micropore.
Pengamatan dilakukan setiap hari hingga 14 hari dengan mengukur diameter luka
menggunakan jangka sorong. Persentase penyembuhan luka dihitung berdasarkan
perubahan ukuran luka.

Analisis Statistik

Analisis statistik dilakukan guna mengetahui perbedaan efektivitas antar
kelompok perlakuan berdasarkan parameter penyembuhan luka bakar pada mencit.
Pengujian normalitas menggunakan Shapiro-Wilk untuk menilai distribusi data,
sedangkan uji homogenitas Levene Statistic digunakan untuk menilai kesamaan
varians data. Data dianalisis menggunakan One Way Anova, apabila terdapat data
yang tidak memenuhi asumsi parametrik dianalisis dengan uji non-parametrik
Kruskal-Wallis dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Data yang dianalisis meliputi
persentase penyembuhan luka bakar pada hari ke-14. Persentase tersebut dihitung

dengan rumus:
_ panjang luka awal—-panjang luka akhir

% = x 100

panjang luka awal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Ekstraksi

Proses pengolahan serbuk daun matoa ( Pometia pinnata) menghasilkan
ekstrak kental dengan penurunan bobot dari 700 g menjadi 110,35 g. Nilai
rendemen yang diperoleh sebesar 15,76%.

Hasil Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia secara kualitatif dilakukan terhadap ekstrak etanol daun
matoa untuk mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder. Hasil pengujian
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia
Uji Reagen Reaksi Hasil Gambar
Tanin FeCls 1% Warna menjadi Positif ==7 |

hijau kehitaman "! )!l -
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Uji Reagen Reaksi Hasil Gambar
Flavonoid Serbuk Mg Warna menjadi Positif | B
+ HClI merah atau J
jingga
Alkaloid  Mayer Terdapat Positif
endapa putih
Dragendorff Terdapat Positif
endapan jingga
Wagner Terdapat Positif
endapan
cokelat

Saponin  Aquadest Terdapat buih Positif
yang stabil

Hasil Uji Mutu Fisik Sediaan

Pengujian mutu fisik salep ekstrak daun matoa meliputi parameter
organoleptis, homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan pH. Hasil
evaluasi mutu fisik serta analisis statistik pada setiap formula disajikan pada Tabel
3.
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Tabel 3. Uji Mutu Fisik Salep Ekstra Daun Matoa

Parameter FO (basis) F1 F2 F3 Hasil Analisis
(5%b/b)  (7,5%b/b)  (10% Statistik
b/b)
Uji Putih, tidak Cokelat Cokelat, Cokelat -
Organoleptis  berbau, semi  muda, bau  bau khas, tua, bau
padat khas, semi  semi padat khas,
padat semi
padat
Uji Homogen Homogen Homogen Homogen -
Homogenitas
Uji 12.903+1,266 12.637 9.087+ 13.697 = Uji one way
Viskositas 1,333 977 468 anova p<0,001
(cPs) (p<0,005)
Uji Daya 5,10+0,05 512 + 5,25 + 507 + Uji one way
Sebar (cm) 0,08 0,05 0,08 anova p=0,015
(p<0,005)
Uji Daya 12,84+0,19 10,64 + 09,33+ 13,24 * Uji one way
Lekat (detik) 0,53 0,44 0,84 anova p<0,000
(p<0,005)
Uji pH 5,96 + 0,08 4,67 + 462+ 462 + Uji one way
0,02 0,03 0,02 anova p<0,000
(p<0,005)

Berdasarkan pada Tabel (2), Pengamatan organoleptis menunjukkan
seluruh formula berbentuk semi padat, dengan FO berwarna putih dan tidak berbau,
F1 berwarna cokelat muda, F2 berwarna cokelat, serta F3 berwarna cokelat tua
dengan bau khas ekstrak. Uji homogenitas menunjukkan bahwa seluruh formula
tercampur merata dan memenuhi persyaratan homogenitas. Nilai viskositas, daya
lekat, daya sebar, dan pH berturut-turut berada pada rentang 9.087 + 977-13.697 +
468 cPs, 9,33 + 0,44-13,24+ 0,84 detik, 5,07+ 0,08-5,25 + 0,05 cm, dan 4,62 +
0,02-5,96 + 0,08, sehingga seluruh formula memenuhi kriteria sediaan topikal.
Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antar formula pada parameter viskositas (p=0,001), daya sebar (p=0,015), daya
lekat (p<0,001), dan pH (p<0,001).

FO
Gambar 1. Formulasi Sediaan Salep Ekstrak Daun Matoa

F1 (5% b/b)

F2 (7,5 % bib)

Hasil Efektivitas Salep terhadap Luka Bakar
Pengukura diameter luka bakar dapat diamati setiap hari selama 14 hari

F2 (10% b/b)
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masa pengamatan. Hasil pengukuran pada hari ke-0, 1, 7, dan 14 yang menunjukkan
perkembangan proses penyembuhan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengukuran Diameter Luka Bakar

Formula Mencit Diameter luka hari ke- (cm)
0 1 7 14
FO 1 1 1 0,7 0
(basis tanpa 2 1 1 0,7 0,2
ekstrak) 3 1 1 0,6 0
4 1 1 0,7 0
5 1 1 0,6 0
Rata-rata 1 1 0,66 0,04
(cm)
F1 (5% b/b) 1 1 1 0,6 0
2 1 1 0,7 0
3 1 1 0,6 0
4 1 1 0,6 0
5 1 1 0,5 0
Rata-rata 1 1 0,60 0
(cm)
F2  (7,5% 1 1 1 0,5 0
b/b) 2 1 1 0,5 0
3 1 1 0,4 0
4 1 1 0,5 0
5 1 1 0,7 0
Rata-rata 1 1 0,52 0
(cm)
F3 (10% 1 1 0,9 0,4 0
b/b) 2 1 0,9 0,5 0
3 1 1 0,4 0
4 1 1 0,4 0
5 1 1 0,6 0
Rata-rata 1 0,96 0,46 0
(cm)
K+ 1 1 1 0,6 0
2 1 0,9 0,4 0
3 1 1 0,5 0
4 1 1 0,5 0
5 1 0,8 0,4 0
Rata-rata 1 0,94 0,48 0
(cm)

Berdasarkan Tabel 5., kelompok K+ (povidone iodine), F1 (5% b/b), F2
(7,5% b/b), dan F3 (10% b/b) menunjukkan persentase penyembuhan luka bakar

sebesar 100% pada hari ke-14, sedangkan kelompok FO sebesar 96%.
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Tabel 5. % Kesembuhan Luka Bakar Pada Hari Ke-14
% Kesembuhan (%)

Formula Mencitl Mencit Mencit Mencit Mencit ~ J‘; SD
2 3 4 5 (%6)
K+ 100 100 100 100 100 100+0
FO 100 80 100 100 100 96+ 8,94
F1 (5%) 100 100 100 100 100  100+0
F2 (7,5%) 100 100 100 100 100 100+0
F3 (10%) 100 100 100 100 100  100+0

F2(75%  F3 (10% bib)
b/b)

F1 (5% bib)

Gambar 2. Luka Bakar Pada Hari Ke-0

CFL(5%)  F2(75%)  F3(10%) K+

Gambar 3. Kesembuhan Luka Bakar Pada Hari Ke-14

PEMBAHASAN

Proses pengolahan serbuk daun matoa (Pometia pinnata) menghasilakan
rendemen sebesar 15,76% dari bobot awal 700 gram menjadi 110,35 gram. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa proses ekstraksi mampu menghasilkan ekstrak kental
dengan baik. Rendemen yang diperoleh telah memenuhi persyaratan, yaitu tidak
kurang dari 10% (Jaya et al., 2025), yang mengindikasikan bahwa proses ekstraksi
berlangsung secara optimal.

Skrining fitokimia bertujuan mengidentifikasi kandungan metabolit
sekunder pada ekstrak daun matoa. Tanin ditandai dengan perubahan warna
menjadi hijau kehitaman setelah penambahan FeCls 1% akibat pembentukan
kompleks dengan ion Fe** (Wahyuningdiah et al., 2025). Flavonoid ditandai dengan
perubahan warna menjadi jingga akibat reaksi reduksi gugus karbonil oleh
magnesium dalam suasana asam (Syafah et al., 2025). Hasil uji alkaloid
menggunakan pereaksi Mayer menghasilkan endapan putih yang yang
menunjukkan terbentuknya kompleks merkuri-alkaloid melalui reaksi antara

415



Efektivitas Salep Ekstrak ... Kinantieng Pramesthi, Riana Putri Rahmawati, Istianatus Sunnah
Journal of Holistics and Health Sciences
Vol. 8, No. 2 September 2026

senyawa alkaloid dengan merkuri (I1) klorida dan kalium iodida (Awaluddin et al.,
2022). Pereaksi Dragendorff menghasilkan endapan jingga yang mengindikasikan
pembentukan kompleks bismut-alkaloid akibat reaksi senyawa alkaloid dengan
bismut subnitrat dan kalium iodida (Titi et al.,, 2025). Pereaksi Wagner
menghasilkan warna cokelat yang mengindikasikan pembentukan kompleks
alkaloid akibat reaksi senyawa alkaloid dengan iodin dan kalium iodida (Angraini
et al., 2024). Saponin ditandai dengan terbentuknya buih yang stabil karena sifat
surfaktannya mampu menurunkan tegangan permukaan (Rajput et al., 2022).

Hasil uji organoleptis menunjukkan seluruh  formulasi  memiliki
karakteristik fisik yang stabil. FO berwarna putih, tidak berbau, dan berbentuk semi
padat, sedangkan F1-F3 menunjukkan perubahan warna dari cokelat muda hingga
cokelat tua dengan aroma khas ekstrak. Peningkatan intensitas warna seiring
bertambahnya konsentrasi ekstrak disebabkan oleh kandungan senyawa aktif yang
memengaruhi tampilan sediaan (Batubara et al., 2026).Selama pengamatan tidak
ditemukan perubahan organoleptis yang berarti, menunjukkan stabilitas fisik yang
baik (Sapitri et al., 2024).

Uji homogenitas menandakan bahwa seluruh formulasi salep (FO, F1, F2,
dan F3) bersifat homogen, ditandai dengan tidak adanya partikel kasar maupun
pemisahan fase. Perbedaan konsentrasi ekstrak tidak memengaruhi homogenitas
sediaan, yang memenubhi kriteria salep homogen (Rusmin, 2025).

Pengujian viskositas menunjukkan bahwa seluruh formula salep memenuhi
persyaratan viskositas (2.000-50.000 cPs) (Mahyuni et al., 2024). Nilai viskositas
tertinggi terdapat pada F3 (13697 + 468 cPs), diikuti FO (12.903 + 1266 cPs), F1
(12.637 £ 1,333 cPs), dan F2 (9.087 £ 977 cPs). Uji One Way ANOVA menunjukkan
nilai signifikansi p<0,001 sehingga terdapat perbedaan bermakna antar formulasi.
Perbedaan nilai viskositas antar formula dipengaruhi oleh komposisi bahan dalam
sediaan. Tingginya viskositas pada FO dipengaruhi oleh cera alba yang berperan
sebagai agen pengental yang meningkatkan konsistensi sediaan. Penurunan
viskositas pada F2 diduga dipengaruhi oleh variabilitas pengadukan serta interaksi
ekstrak dengan basis salep yang dapat menganggu struktur sediaan. Peningkatan
pada F3 disebabkan oleh konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi sehingga
meningkatkan jumlah padatan dalam sediaan (Ikhsan et al., 2023; Oktafiyerni et
al., 2026).

Hasil uji daya sebar pada beban 250 g menunjukkan bahwa seluruh
formulasi salep ekstrak daun matoa memiliki kemampuan penyebaran yang relatif
seragam. Nilai daya sebar yang diperoleh berturut-turut yaitu FO sebesar 5,10 + 0,05
cm, F1 sebesar 5,12 + 0,08 cm, F2 sebesar 5,25 + 0,05 cm, dan F3 sebesar 5,07 +
0,08 cm, yang memenuhi rentang ideal 5-7 cm (Mahyuni et al., 2024). Berdasarkan
uji One Way ANOVA, daya sebar antar formulasi menunjukkan perbedaan
bermakna (p=0,015). Perbedaan daya sebar diduga dipengaruhi oleh viskositas
sediaan, karena viskositas yang lebih rendah menyebabkan daya sebar menjadi
lebih besar. Peningkatan kekentalan sediaan dapat menghambat penyebaran massa
pada permukaan kulit sehingga menurunkan kemampuan daya sebar (Lestari,
2024). Hasil ini menandakan bahwa seluruh formulasi memiliki konsistensi yang
baik dan berpotensi mendukung efektivitas penetrasi zat aktif pada kulit (Oklyan &
Taufiqurrahman, 2026).

Uji daya lekat menunjukkan seluruh formulasi salep daun matoa (FO, F1,
F2, F3) memenuhi persyaratan minimal 1 menit. Nilai rata-rata daya lekat F3
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sebesar 13,24 + 0,84 detik, FO sebesar 12,84 + 0,19 detik, F1 sebesar 10,64 + 0,53
detik, F2 sebesar 9,33 + 0,44 detik. Hasil analisis One Way ANOVA menunjukkan
adanya perbedaan bermakna pada daya lekat antar formulasi (p < 0,001). Daya lekat
juga dipengaruhi oleh viskositas sediaan dimana viskositas yang lebih rendah
cenderung menghasilkan waktu daya lekat yang lebih singkat, daya lekat tertinggi
terdapat pada F3, terendah pada F2. Daya lekat yang baik mendukung retensi
sediaan pada kulit dan peningkatan absorpsi zat aktif (Lestari, 2024; Mahyuni et
al., 2024). Daya lekat berbanding lurus dengan viskositas, penurunan viskositas
menurunkan waktu daya lekat (Sarira et al., 2022).

Uji pH menunjukkan seluruh formulasi salep daun matoa (FO, F1, F2, dan
F3) mempunyai nilai pH di bawah 6,5 sehingga berada dalam rentang fisiologis
kulit (4,5-6,5) dan memenuhi persyaratan sediaan topikal (Azizah et al., 2024). Uji
One Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada pH sediaan (p <
0,001). Perbedaan nilai antar formulasi dipengaruhi oleh komponen basis dan
penambahan ekstrak. Nilai pH FO lebih tinggi dipengaruhi oleh vaslin album yang
memiliki pH 5 serta cera alba yang bersifat basa lemah (Efrilia et al., 2025; Taek,
2022). Penurunan pH pada F1, F2, dan F3 dipengaruhi oleh kandungan senyawa
fenolik dalam ekstrak daun matoa yang bersifat asam lemah (Puenzo, 2025).
Perbedaan ini menunjukkan pengaruh konsentrasi ekstrak terhadap karakteristik pH
sediaan (Ferdinand et al., 2025).

Efektivitas kesembuhan luka bakar pada mencit diamati melalui penurunan
diameter luka dan waktu kesembuhan. FO menunjukkan kesembuhan 96% pada hari
ke-14, sedangkan F1, F2, F3, dan kontrol positif mencapai 100% dengan penutupan
luka sempurna. Hasil tersebut menunjukkan efektivitas penyembuhan yang hampir
serupa pada akhir pengamatan. Proses penyembuhan luka berlangsung melalui fase
inflamasi, proliferasi, dan maturasi.

Fase inflamasi terjadi pada awal pengamatan hingga hari ke-3, ditandai
dengan menculnya perdarahan diikuti oleh proses penghentian atau pembekuan
darah akibat penyimpitan pembuluh darah pada area yang mengalami luka. Pada
tahap ini, ukuran luka masih relatif besar dan belum mengalami penurunan. Fase
proliferasi terjadi pada hari ke-3 hingga hari ke-8 .fase ini ditandai dengan mulai
berkurangnya diameter luka secara bertahap akibat kontrasi serat-serat kolagen yag
berperan dalam menarik dan merapatkan tepi luka. Tahap selanjutnya adalah fase
maturasi yang berlangsung pada hari ke-8 hingga hari ke-14. Pada fase ini, jaringan
baru yang terbentuk selama proses penyembuhan akan mengalami penyusutan
kembali hingga mencapai kondisi matang. Kondisi tersebut ditandai dengan
penurunan diameter luka yang semakin jelas. Permukaan luka yang semakin
mengering, berkurangnya tanda-tanda peradangan, perubahan warna menjadi lebih
pucat, serta tidak ditemukanya pembengkakan (Afandi et al., 2022; Azhary et al.,
2024). Kelompok F1, F2, F3, dan kontrol positif menunjukkan hasil penyembuhan
yang lebih optimal dibandingkan FO, yang ditandai dengan proses penutupan luka
yang lebih baik hingga akhir pengamatan .

Efektivitas F3 (10%) yang sebanding dengan kontrol positif (K+) diduga
berkaitan dengan kemampuannya dalam membantu proses penyembuhan luka
bakar. Povidon iodin pada kontrol positif berperan sebagai antiseptik yang mampu
menghambat pertumbuhan mikroba sehingga risiko infeksi pada luka dapat
berkurang (Zhang et al., 2023). Efektivitas F3 dipengaruhi oleh kandungan
flavonoid, tanin, dan saponin dalam ekstrak daun matoa. Flavonoid memiliki
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aktivitas antiinflamasi dan antioksidan yang membantu menurunkan peradangan,
sedangkan tanin membantu memperkuat jaringan serta mencegah infeksi
(Mustigawati et al., 2023; Thaib et al., 2021). Saponin juga diketahui berperan
dalam pembentukan sel epitel baru pada kulit (Sompah et al., 2023). Kombinasi
ketiga senyawa tersebut diduga membantu mempercepat penyembuhan luka bakar
yang terlihat dari berkurangnya diameter luka dan meningkatnya persentase
kesembuhan, terutama pada kelompok F2 dan F3 dibandingkan F1 maupun kontrol
negatif.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, data
persentase kesembuhan luka bakar pada hari ke-14 memiliki nilai signifikansi
(p<0,05), dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas menghasilkan nilai signifikansi (p<0,05), yang mengindikasikan
bahwa varians antar kelompok perlakuan tidak homogen. Data tersebut tidak
memenuhi asumsi untuk dianalisis menggunakan uji parametrik sehingga analisis
dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Kruskal-Wallis.

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai signifikansi 0,406 (p>0,05).
Nilai tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada persentase kesembuhan luka bakar antar kelompok perlakuan pada hari ke-14.
Tidak ditemukannya perbedaan yang bermakna diduga karena kelompok kontrol
positif (K+), F1, F2, dan F3 telah mencapai tingkat kesembuhan yang relatif setara
pada akhir masa pengamatan. Kondisi tersebut menyebabkan perbedaan efektivitas
antarperlakuan tidak lagi dapat dibedakan secara statistik. Kelompok kontrol
negatif belum mencapai kesembuhan secara optimal, yang menunjukkan bahwa
proses penyembuhan luka berlangsung lebih lambat tanpa pemberian ekstrak.

SIMPULAN

Salep ekstrak daun matoa (Pometia pinnata) dengan variasi konsentrasi 5%
(b/b), 7,5% (b/b), dan 10% (b/b) telah diformulasikan dan memenuhi seluruh
parameter mutu fisik sediaan topikal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan
memiliki efektivitas dalam mempercepat kesembuhan luka bakar derajat 11 pada
mencit (Mus musculus), yang ditandai dengan penurunan diameter luka dan
tercapainya kesembuhan pada akhir pengamatan, walaupun secara statistik tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan. Formulasi dengan
konsentrasi 10% b/b (F3) menunjukkan efektivitas paling optimal dibandingkan
konsentrasi lainnya. Hasil ini menandakan ekstrak daun matoa memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai bahan aktif dalam sediaan topikal kesembuhan luka
bakar berbasis bahan alam.
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